
ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 48649-48653 
Volume 8 Nomor 3 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 48649 

 

Masa Depan Pendidikan: Proyeksi Model Pembelajaran Berbasis 
Teknologi di Tahun 2030 

 

Yenita Dini Indah Sari1, Pelly Welgia2, Kurni Ulpi3, Adi Fitra Andikos4 
1,2 Pendidikan Agama Islam, STITNU Sakinah Dharmasraya 

3 Manejemen Pendidikan Islam, STITNU Sakinah Dharmasraya 
4 STITNU Sakinah Dharmasraya 

e-mail: yntaindhsri265@gmail.com  
 

Abstrak 

 
Pendidikan yang berbasis teknologi diperkirakan akan mengalami trasformasi yang signifikan pada 
tahun 2030. Dalam Artikel ini penulis membahas proyeksi masa depan pendidikan berbasis 
teknologi pada tahun 2030 dengan fokus pada model pembelajaran yang dirancang untuk 
menghadapi tantangan era digital. Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif melalui analisis 
literatur, tren teknologi terkini, dan wawancara dengan pakar pendidikan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa integrasi teknologi, seperti kecerdasan buatan (AI), pembelajaran berbasis 
augmented reality (AR), dan platform adaptif berbasis data, akan menjadi pilar utama dalam 
mendukung pembelajaran yang lebih personal, inklusif, dan efisien. Selain itu, fleksibilitas model 
pembelajaran dan penguatan kompetensi digital guru menjadi kunci keberhasilan implementasi 
teknologi dalam pendidikan. Studi ini juga mengidentifikasi tantangan yang meliputi kesenjangan 
digital, etika penggunaan teknologi, dan kesiapan infrastruktur pendidikan. Artikel ini memberikan 
rekomendasi strategis untuk pengembangan model pembelajaran berbasis teknologi yang dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan di masa depan. 
   
Kata Kunci: Pendidikan Berbasis Teknologi, Pembelajaran Berbasis AI, Realitas Virtual, 

Kecerdasan Buatan, Big Data, Proyeksi Pendidikan 2030 
 

Abstract 
 

Technology-based education is expected to undergo significant transformation by 2030. In this 
article, the author discusses the projected future of technology-based education in 2030 with a 
focus on learning models designed to face the challenges of the digital era. The research adopts a 
qualitative approach through literature analysis, current technology trends, and interviews with 
education experts. The results show that technology integration, such as artificial intelligence (AI), 
augmented reality (AR)-based learning, and data-driven adaptive platforms, will be the main pillars 
in supporting more personalized, inclusive, and efficient learning. In addition, the flexibility of 
learning models and the strengthening of teachers' digital competencies are key to the successful 
implementation of technology in education. The study also identifies challenges including the digital 
divide, ethical use of technology and readiness of education infrastructure. This article provides 
strategic recommendations for the development of technology-based learning models that can 
improve the quality of education in the future. 
 
Keywords: Technology-Based Education, AI-Based Learning, Virtual Reality, Artificial Intelligence, 

Big Data, 2030 Education Projections 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia saat ini menghadapi berbagai tantangan seiring dengan kemajuan 
teknologi dan kebutuhan peningkatan kualitas sumber daya manusia yang kompetitif di tingkat 
global. Di Indonesia, terdapat kesenjangan yang sangat besar dalam hal infrastruktur teknologi, 
keterampilan tenaga pendidik, serta akses pendidikan. Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang 
bagaimana pendidikan berbasis teknologi akan diterapkan di Indonesia pada tahun 2030 dan 
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perubahan apa yang diharapkan dalam model pembelajaran saat ini untuk mengatasi tantangan 
tersebut agar pendidikan nasional menjadi lebih inklusif dan adaptif. 

Dalam bebrapa studi kasus sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam 
pendidikan di Indonesia masih jauh tertinggal dibandingkan negara-negara maju. Menurut Sari et 
al(2020), meskipun pembelajaran daring meningkat akibat COVID-19, sistem ini masih 
menghadapi berbagai masalah teknin dan kendala infrastruktur, seperti yang dialami ileh sebagian 
besar institusi lainnya.  Dalam studi kasus oleh Mulyadi et al (2021), disoroti bahwa sebagian 
besar aplikasi berbasis kecerdasan buatan (AI) dan teknologi seluler dalam pendidikan di 
Indonesia hanya dikembangkan untuk wilayah perkotaan, sementara wilayah lainnya belum 
mendapatkan penerapan yang memadai. Tantangan lain terkait kualitas sumber daya manusia, 
seperti yang diamati oleh Suharto dalam artikelnya tahun 2022, menunjukkan bahwa banyak 
pendidik masih mengalami kesulitan dalam menerapkan teknologi dalam pembelajaran. 
Berdasarkan tantangan ini, diperlukan inovasi yang dapat memastikan teknologi mendukung 
peningkatan akses dan kualitas pendidikan secara merata di Indonesia. 

Ada beberapa hipotesis yang diajukan dalam menyelesaikan tantangan tersebut yang 
mana pada tahun 2030, model pembelajaran berbasis teknologi di Indonesia akan lebih 
terintegrasi dan bersifat interpersonal, didukung oleh AI,big data, dan peangkat teknologi seluler 
untuk menjamin sistem yang fleksibel dan dapat diakses dimanapun. Dalam proyeksi ini, 
pembelajaran berbasis teknologi akan mampu menembus batasan waktu dn ruang, sehingga 
dapat mengatasi beberapa hambatan dalam akses pendidikan, terutama di daerah terpencil. 
Diprediksi npula bahwa model ini akan lebih responsif terhadap kebutuhan individu dan dapat 
disesuaikan dengan kondisi regional yang berbeda di Indonesia. 

Oleh karena itu, artikel ini akan membahas kemungkinan perkembangan model 
pembelajaran bebrbasis teknologi di sekolah-sekolah Indonesia pada tahun tahun 2030 dan 
menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan implementasi teknologi dalam 
pendidikan. Penelitian ini didasarkan pada kajian pustaka dan studi kasus yang dilakukan di 
berbagai lembaga pendidikan di Indonesia. Data yang diperoleh bersifat kualitatif dan akan 
menggambarkan tren paling signifikan dalam penerapan teknologi pendidikan, tantangan yang 
dihadapi, serta peluang yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan model pembelajaran 
berbasis teknologi. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2018:213) metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat yang digunakan untuk 
meneliti kondisi objek yang alamiah dan digunakan untuk mengetahui topik yang diteliti oleh 
peneliti. Pada hakikatnya, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat alamiah dengan 
hasil data berupa deskripsi tanpa menggunakan perhitungan matematis atau sesuatu yang dapat 
diukur. Pendapat ini diperkuat oleh Denzin dan Lincoln (2011:3) yang menyatakan bahwa 
pendekatan kualitatif lebih berfokus pada pemahaman fenomena dalam konteks alami, dengan 
melihat aspek-aspek mendalam dari individu atau kelompok yang diteliti. Metode ini sering 
digunakan untuk menggali makna, pengalaman, dan persepsi yang sulit diukur dengan angka atau 
statistik, serta untuk menjelaskan kompleksitas dan konteks yang membentuk fenomena yang 
diteliti. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 
research). Metode ini dilakukan dengan cara menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan, 
seperti buku, jurnal ilmiah, berita, dan artikel mengenai filsafat ilmu. Menurut Moleong (2017:40), 
penelitian kepustakaan adalah bentuk penelitian yang mengumpulkan data melalui studi literatur 
untuk memperoleh informasi atau data yang berkaitan dengan topik penelitian. Langkah-langkah 
analisis yang dilakukan meliputi pemilihan dan klasifikasi sumber literatur yang relevan, membaca 
dan memahami isi sumber literatur, menganalisis isi guna untuk mengidentifikasi pola dan tema 
yang muncul, serta interpretasi dan sintesis temuan dari sumber-sumber literatur yang dianalisis. 
Melalui metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran yang komprehensif dan 
valid mengenai perkembangan teknologi dalam pendidikan di masa depan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Masa depan pendidikan di Indonesia, khususnya pada tahun 2030, diproyeksikan akan 

sangat dipengaruhi oleh perkembangan teknologi pembelajaran. Penelitian terbaru menunjukkan 
bahwa penerapan teknologi dalam pendidikan tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, 
tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa. Akbar 
dkk. menjelaskan bahwa sistem teknologi pembelajaran merupakan proses kompleks yang 
melibatkan manusia, alat, dan sistem, yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan 
nasional secara sistematis (Akbar et al., 2023) . Dengan pendekatan ini, diharapkan pendidikan di 
Indonesia dapat beradaptasi dengan tantangan global yang terus berkembang. Salah satu inovasi 
yang menonjol dalam pendidikan abad 21 adalah model pembelajaran campuran, yang 
menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran daring. Rahayu dkk. Menekanan 
bahwa model ini sangat relevan untuk diterapkan di Indonesia, karena dapat memberdayakan 
potensi peserta didik dan membentuk karakter yang lebih baik (Rahayu et al., 2022) . Selain itu, 
penelitian oleh Haq menunjukkan bahwa transformasi pendidikan berbasis digital dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa dan memberikan akses yang lebih setara terhadap pendidikan 
(Haq, 2023) . Ini penting, mengingat tantangan yang dihadapi banyak sekolah di Indonesia dalam 
hal infrastruktur dan aksesibilitas teknologi. 

Dalam konteks pembelajaran berbasis teknologi, aplikasi seperti Kahoot telah terbukti 
efektif dalam meningkatkan interaktivitas dan pemahaman siswa dalam mata pelajaran tertentu, 
seperti matematika (Janattaka & Tiyana, 2022) . Penggunaan aplikasi ini tidak hanya membuat 
pembelajaran lebih menarik, tetapi juga memberikan alat bagi guru untuk menyebarkan 
pemahaman siswa secara real-time. Selain itu, Purba menyoroti bahwa teknologi pendidikan tidak 
hanya fokus pada aspek teknis, tetapi juga mengubah paradigma pembelajaran, termasuk peran 
guru dan siswa dalam proses belajar (Purba, 2023) .  

Namun, tantangan tetap ada. Penelitian oleh Suherman menunjukkan bahwa meskipun 
informasi teknologi dapat meningkatkan efektivitas kepemimpinan pendidikan, masih terdapat 
hambatan dalam penerapannya di lapangan, seperti masalah aksesibilitas dan kesiapan guru 
(Suherman, 2023) . Oleh karena itu, penting untuk melaksanakan pelatihan dan pengembangan 
profesional bagi guru agar mereka dapat memanfaatkan teknologi dengan lebih efektif dalam 
pengajaran mereka (Suhandiah et al., 2019). Secara keseluruhan, dampak terhadap pendidikan di 
Indonesia pada tahun 2030 menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran akan 
menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan memanfaatkan berbagai inovasi 
dan model pembelajaran berbasis teknologi, pendidikan di Indonesia dapat lebih siap menghadapi 
tantangan masa depan dan memenuhi kebutuhan peserta didik di era digital ini. 
 
Proyeksi Model Pembelajaran Berbasis Teknologi di Tahun 2030 

Pembahasan mengenai masa depan pendidikan di Indonesia pada tahun 2030 tidak dapat 
terlepas dari perkembangan teknologi yang semakin pesat. Dalam konteks ini, terdapat beberapa 
aspek penting yang perlu diperhatikan yaitu penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam 
pembelajaran, realitas virtual (VR) dan pembelajaran immersif, pembelajaran berbasis big data, 
serta pembelajaran jarak jauh dan hybrid. 
1. Kecerdasan Buatan (AI) dalam Pembelajaran 

Pada tahun 2030, Penerapan Kecerdasan Buatan (AI) dalam Pembelajaran Kecerdasan 
buatan (AI) memiliki potensi besar dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran.  Teknologi AI 
akan memungkinkan penyediaan materi yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar individu 
siswa, berdasarkan analisis data pembelajaran mereka. Dengan menggunakan algoritma 
pembelajaran mesin, AI dapat membantu guru memantau perkembangan siswa secara lebih 
efektif, serta memberikan umpan balik yang lebih cepat dan tepat sasaran. Menurut Dinata et al., 
AI dapat membantu dalam menciptakan lingkungan belajar yang adaptif, di mana siswa dapat 
belajar dengan kecepatan mereka sendiri dan mendapatkan umpan balik yang tepat waktu Dinata 
et al. (2023) . Selain itu, AI juga dapat digunakan untuk mengotomatisasi penilaian dan 
memberikan analisis mendalam tentang kemajuan siswa, sehingga guru dapat lebih fokus pada 
pengembangan strategi pengajaran yang efektif (ZAYANTI, 2023) . Sebagai contoh, platform 
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pembelajaran seperti Duolingo atau Coursera sudah menggunakan AI untuk memberikan 
rekomendasi pembelajaran yang dipersonalisasi. 
2. Realitas Virtual (VR) dan Pembelajaran Immersif 

Realitas Virtual (VR) dan Pembelajaran Immersif Realitas virtual (VR) menawarkan 
pengalaman belajar yang imersif, memungkinkan siswa untuk terlibat secara langsung dalam 
lingkungan belajar yang dirancang khusus. Tanjung mencatat bahwa penggunaan VR dalam 
pendidikan dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, serta memberikan pengalaman 
belajar yang lebih mendalam (Setiawan & Mufassaroh, 2020) . Misalnya, siswa dapat melakukan 
simulasi eksperimen ilmiah atau menjelajahi tempat-tempat bersejarah tanpa harus meninggalkan 
ruang kelas. Pembelajaran berbasis VR juga dapat membantu siswa dengan kebutuhan khusus, 
memberikan mereka akses ke pengalaman belajar yang mungkin sulit dicapai dalam pengaturan 
tradisional (Gerungan et al., 2021). 
3. Pembelajaran Berbasis Big Data 

Pembelajaran Berbasis Big Data Pembelajaran berbasis big data melibatkan pengumpulan 
dan analisis data besar untuk meningkatkan proses pembelajaran. Dengan memanfaatkan data 
yang dihasilkan dari interaksi siswa dengan platform pembelajaran, pendidik dapat 
mengidentifikasi pola dan tren yang dapat digunakan untuk meningkatkan kurikulum dan metode 
pengajaran. Maulidia dkk. Penekanannya bahwa analisis data dapat memberikan wawasan 
berharga tentang efektivitas pembelajaran dan membantu dalam pengambilan keputusan yang 
berdasarkan bukti (Maulidia et al., 2021) . Selain itu, penggunaan big data juga dapat membantu 
dalam mengidentifikasi siswa yang berisiko mengalami kesulitan, sehingga intervensi dapat 
dilakukan lebih awal untuk mendukung mereka (Yusuf, 2022). 
4. Pembelajaran Jarak Jauh dan Hybrid  

Pembelajaran jarak jauh dan model hybrid menjadi semakin penting, terutama setelah 
pandemi COVID-19. Pembelajaran jarak jauh memungkinkan siswa untuk belajar dari mana saja, 
sementara model hybrid menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran bold. 
Hananuraga dan Ariesta menunjukkan bahwa pembelajaran jarak jauh telah menjadi solusi yang 
efektif selama masa pandemi, meskipun ada tantangan dalam pelaksanaannya (Hananuraga & 
Ariesta, 2022) . Penelitian oleh Masruria menunjukkan bahwa penilaian alternatif seperti penilaian 
berbasis dare dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran jarak jauh (Masruria, 2021) . 
Selain itu, pelatihan bagi guru dalam menggunakan teknologi pembelajaran yang berani, seperti 
aplikasi Zoom, juga sangat penting untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran (Dwiyansaputra 
et al., 2021) . 

Secara keseluruhan, penerapan teknologi dalam pendidikan di Indonesia pada tahun 2030 
akan sangat bergantung pada kemampuan untuk mengintegrasikan berbagai inovasi ini secara 
efektif. Dengan dukungan kebijakan yang tepat, pelatihan bagi pendidik, dan keterlibatan 
masyarakat, pendidikan di Indonesia dapat mencapai kualitas yang lebih baik dan lebih siap 
menghadapi tantangan global di era digital ini. 
 
SIMPULAN  

Pendidikan di masa depan, khususnya pada tahun 2030, akan sangat dipengaruhi oleh 
perkembangan teknologi yang pesat. Model pembelajaran berbasis teknologi seperti pembelajaran 
daring, penggunaan kecerdasan buatan (AI), realitas virtual (VR), dan augmented reality (AR) 
diproyeksikan menjadi elemen kunci dalam sistem pendidikan. Teknologi ini memungkinkan 
pembelajaran yang lebih personal, fleksibel, dan inklusif, menjangkau lebih banyak peserta didik 
tanpa batasan geografis. Namun, implementasi model ini memerlukan kesiapan infrastruktur, 
pelatihan tenaga pendidik, dan penguatan literasi digital peserta didik. Selain itu, penting untuk 
menjaga keseimbangan antara penggunaan teknologi dan pendekatan humanis dalam 
pembelajaran agar pendidikan tidak kehilangan esensinya sebagai proses pengembangan 
karakter dan nilai-nilai kemanusiaan. 
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